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INTISARI

Wilayah pesisir merupakan wilayah yang memiliki sumber daya hayati
yang beragam, begitu pula pada kawasan pesisir Karangkebagusan, Jepara yang
menjadi kawasan perencanaan. Hal itu menyebabkan kawasan pesisir
Karangkebagusan menjadi daya tarik bagi berbagai sektor seperti sektor
permukiman, sektor perhubungan, sektor perikanan kelautan, dan sektor
pariwisata. Bahkan pada kawasan ini juga terdapat objek wisata unggulan
Kabupaten Jepara, yaitu Taman Wisata Pantai Kartini. Selain itu, kawasan
Karangkebagusan yang masuk ke dalam wilayah perkotaan Kabupaten Jepara juga
memiliki banyak potensi alam dan budaya yang belum dimanfaatkan secara
optimal. Namun tidak berarti kawasan tersebut menjadi pusat kegiatan perkotaan
sehingga menyebabkan kawasan tersebut cenderung sepi dan tidak memiliki daya
tarik yang signifikan. Permasalahan mengenai kondisi lingkungan yang cenderung
kumuh dan rendahnya kesejahteraan masyarakat pesisir juga ditemukan pada
kawasan tersebut. Adanya arahan pengembangan untuk kawasan perencanaan
sebagai kawasan wisata bahari menjadi latar belakang penulis untuk
merencanakan Kawasan Wisata Bahari Karangkebagusan.

Perencanaan ini dibuat berdasarkan konsep perencanaan wisata yang
mengedepankan optimalisasi potensi bahari sehingga memunculkan 3 aspek
analisis dan perencanaan yaitu, atraksi wisata, amenitas, dan aksesibilitas. Aspek
tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode analisis potensi dan masalah
sehingga dari identifikasi potensi dan masalah tersebut didapat strategi yang tepat
untuk perencanaan Kawasan Wisata Bahari Karangkebagusan. Rencana akan
terdiri dari rencana strategi dan rencana ruang yang berfokus pada penyediaan
atraksi wisata, fasilitas akomodasi, fasilitas perekonomian, ruang terbuka, fasilitas
kebersihan, perbaikan jalan, penyediaan area parkir, serta penyediaan moda
transportasi. Dengan demikian, kawasan pesisir Karangkebagusan menjadi
kawasan wisata bahari yang atraktif, terintegrasi, dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

The coastal area is a region that has diverse biological resources, as well as in
Karangkebagusan coastal area located in Jepara which became the planning area. That
caused Karangkebagusan coastal area appeal to various sectors such as housing,
transportation, marine fisheries, and the tourism sector. Even in this area there is also a
leading tourist attraction of Jepara called Kartini Beach Recreation Park. Moreover, the
Karangkebagusan area that goes into Jepara’s urban area also has a lot of natural and
cultural potential that has not been used optimally. But it does not mean that the region
became the center of the urban activity, causing the region tend to be quiet and does not
have significant appeal. Concerns regarding the environmental conditions that tend to be
seedy and welfare of coastal communities are also found in the region. The instruction
for developing the region as a marine tourism area became the writer’s background to
plan the Karangkebagusan Marine Tourism Region.

This planning is based on the tourism concept that promotes the optimization of
maritime potentials that led to three aspects of the analysis and planning, which are
tourist attractions, amenity, and accessibility. Aspects are then analyzed using the
potential and problems analysis so that the identification of the potentials and the issues
gained the right strategy for planning the Karangkebagusan Marine Tourism Region. The
plan will consist of a strategic plan and focusing on providing tourism attractions space,
accommodation facilities, economic facilities, open space, sanitary facilities, roadwork,
provision of parking areas, as well as the provision of transportation. Thus, the nautical
tourism of Karangkebagusan coastal area will become attractive, integrated, and
sustainable.
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